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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

a. Sistem penyimpanan berkas rekam medis di Rumah Sakit Muslimat Singosari 

Malang menggunakan sentralisasi dan juga sudah terdapat SOP terkait sistem 

penyimpanan berkas rekam medis. Akan tetapi terdapat prosedur yang tertulis 

atau SOP tidak sesuai dengan di lapangan seperti contoh tidak menggunakan 

tracer saat pengambilan DRM dan berkas rekam medis banyak yang tidak 

tertata dengan rapi pada tempatnya. 

b. Sistem penjajaran di Rumah Sakit Muslimat Singosari Malang menggunakan 

sistem angka langsung atau System Numerical Filling (SNF) dan pemberian 

nomornya secara Unit Numbering System dimana nomor rekam medis pasien 

digunakan untuk semua kunjungan dan perawatan berikutnya. Akan tetapi 

sebaiknya menggunakan sistem Terminal Digit Filling (TDF) karena dengan 

menggunakan sistem angka akhir memudahkan pegawai dalam pencarian 

berkas rekam medis dan juga dapat mencegah kekeliruan penyimpanan berkas 

rekam medis. 

c. Sarana dan prasarana sistem pengelolaan rekam medis pada ruang filling di 

Rumah Sakit Muslimat Singosari Malang masih belum sesuai dikarenakan 

pada rak penyimpanan berkas rekam medis masih menggunakan rak kayu 

sehingga masih ada rak yang keropos karena usia maka dari itu diharapkan 

menggunakan rak besi atau roll o pack. 

 

5.2 Saran  

a. Diharapkan Rumah Sakit Muslimat Singosari Malang membuat SOP terkait 

sistem pengelolaan berkas rekam medis agar dapat membantu petugas 

menjalankan tugasnya dengan baik dan dapat terstruktur pelaksanaannya.  

b. Mengadakan sosialisasi rutin dalam rapat terkait sarana prasarana pada ruang 

filling.  
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c. Diharapkan Rumah Sakit Muslimat Singosari Malang bisa menggunakan rak 

penyimpanan berkas rekam medis dari besi atau roll o pack agar lebih efisien. 

d. Diperlukan kelengkapan dalam sarana dan prasarana pada ruang filling 

segingga dapat menunjang penelitian selanjutnya. 
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